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RINGKASAN 

RUMAISHA AFIFATUL HAFIZAH. Respon Empat Varietas Bawang Putih 

(Allium sativum L.) Lokal terhadap Perbedaan Media Induksi dan Proliferasi Kalus 

Embriogenik pada Kultur In Vitro. Dibimbing oleh SOBIR, SYARIFAH IIS 

AISYAH, dan IKA ROOSTIKA TAMBUNAN. 

 

Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan tanaman sayuran yang 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi di Indonesia. Bawang putih lokal memiliki 

kekurangan dalam produktivitas, ukuran siung, dan sulit untuk dikupas 

dibandingkan bawang putih impor, namun memiliki keunggulan dari cita rasa, 

aroma, tekstur siung, dan potensi metabolit sekunder. Pemuliaan dan perbanyakan 

bawang putih konvensional memiliki keterbatasan untuk mengatasi hal tersebut, 

untuk itu perlu dilakukan pendekatan bioteknologi antara lain melalui kultur 

jaringan. Pendekatan kultur jaringan memerlukan penggunaan media yang tepat 

dalam mendukung proses induksi dan proliferasi kalus embriogenik dalam tahapan 

regenerasi melalui embriogenesis somatik tanaman secara in vitro. Penelitian ini 

dilakukan dengan menguji enam komposisi media pada 4 (empat) genotipe bawang 

putih lokal yang banyak digunakan oleh petani di lapang. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui informasi komposisi media yang sesuai untuk induksi dan 

proliferasi kalus embriogenik dan mengamati bagaimana respon dari masing-

masing varietas terhadap media yang diujikan.  

Percobaan induksi dan proliferasi kalus embriogenik dilakukan dengan 

menggunakan eksplan akar yang ditumbuhkan secara in vitro dari siung bawang 

putih lokal. Komposisi media yang diujikan meliputi media dasar MS yang 

mengandung pikloram (4 dan 6 mg L-1), baik tanpa atau dengan penambahan 

glutamin (100 mg L-1) dan kasein hidrolisat (3 g L-1) yang dikombinasikan 

menjadi enam jenis formulasi media. Jenis formulasi media tidak berbeda nyata 

terhadap presentase pembentukan kalus, bobot segar kalus, dan waktu inisiasi kalus. 

Maka penggunaan media MS dengan penambahan pikloram 4 mg L-1 sudah cukup 

efektif untuk menginduksi dan memproliferasi kalus embriogenik.  

Respon empat varietas bawang putih lokal berbeda nyata secara statistik 

terhadap perlakuan, Geol merupakan varietas dengan presentase pembentukan 

kalus dan bobot segar kalus tertinggi, dengan masing-masing nilai yaitu 59% dan 

0.92 g. Varietas Lumbu Putih memiliki respon inisiasi kalus paling cepat yaitu 2 

MSK (minggu setelah kultur). Dua varietas lainnya, yaitu Lumbu Hijau dan Lumbu 

Kuning tidak menunjukkan respon yang signifikan terhadap kombinasi perlakuan. 

Terdapat tiga jenis kalus yang terbentuk, yaitu (1) remah, mengkilap, putih bening, 

(2) remah, mengkilap, bening kekuningan, dan (3) kompak, mengkilap, kekuningan 

hingga putih susu. Dengan demikian, enam media yang diujikan bersifat genotype-

dependent atau penggunaannya terbatas pada genotipe atau varietas tertentu. 

 

Kata kunci: glutamin, Geol, kasein hidrolisat, Lumbu Hijau, Lumbu Kuning, 

Lumbu Putih, pikloram 





 

 

SUMMARY 

RUMAISHA AFIFATUL HAFIZAH. Response of Four Indonesian Local Garlic 

Varieties (Allium sativum L.) to Induction and Proliferation Media of Embryogenic 

Callus. Supervised by SOBIR, SYARIFAH IIS AISYAH, and IKA ROOSTIKA 

TAMBUNAN. 

 

Garlic (Allium sativum L.) is a horticultural crop with high economic value 

in Indonesia. Local garlic has disadvantages in productivity, clove size, and 

easiness to peel compared to imported garlic, however it has potential advantages 

in taste, aroma, clove texture, and secondary metabolite contents. Conventional 

garlic breeding and propagation have limitations due to its propagation mode, 

therefore in order overcoming the bottleneck, biotechnological approach through 

tissue culture become a potential alternative. Tissue culture requires appropriate 

media to support induction and proliferation of embryogenic callii in regeneration 

step through in vitro somatic embryogenesis of plants. This study tested six media 

compositions on four local garlic genotypes that widely used by local farmers. This 

study aimed to find information on the composition of suitable media for induction 

and proliferation of embryogenic callii and to observe the response of variety to the 

tested media.  

Experiments on the induction and proliferation of embryogenic callii were 

conducted using in vitro root as the explants. The composition of media included 

MS basal media containing picloram (4 and 6 mg L-1), either without or with the 

addition of glutamine (100 mg L-1) and casein hydrolysate (3 g L-1) combined into 

six types of media formulations. The type of media formulation did not effect 

significantly in the percentage of callus formation, fresh weight of callus, and callus 

initiation time. Therefore, using MS media with 4 mg of L-1 picloram effectively 

induces and proliferates embryogenic callii.  

Response of four local garlic varieties were statistically different. Geol had 

the highest percentage of callus formation and fresh weight, 59% and 0.92 g 

respectively. Meanwhile, the Lumbu Putih had the fastest callus initiation response, 

less than 2 WAC (weeks after culture). The other two varieties, Lumbu Hijau and 

Lumbu Kuning, did not show a significant response. Three types of callii are 

formed: (1) friable, glossy, clear white, (2) friable, glossy, transparent yellow, and 

(3) compact, glossy, yellowish to milky white. Thus, the six media tested are 

genotype-dependent or limited to a specific genotype or variety. 

 

Key words: casein hydrolisate, Geol, glutamine, Lumbu Hijau, Lumbu Kuning, 

Lumbu Putih, picloram
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